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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media sosial
Instagram akun @arpindonesia dalam membangun minat konsumen melalui
konten audio visual. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada perkembangan
media sosial yang semakin berperan sebagai sarana komunikasi dan pemasaran
digital, khususnya dalam industri kreatif. Instagram tidak hanya digunakan
sebagai media promosi, tetapi juga sebagai ruang untuk membangun citra,
kepercayaan, dan keterlibatan audiens. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam dengan informan kunci, yaitu pengelola akun
Instagram (@arpindonesia, serta informan pendukung yaitu pengikut atau audiens
akun @arpindonesia. Selain itu, data juga diperoleh melalui observasi dan
dokumentasi terhadap konten yang diunggah di Instagram. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram oleh @arpindonesia dilakukan
melalui strategi pengelolaan konten yang konsisten dan berkualitas, penyajian
konten audio visual yang profesional dan estetik, serta interaksi yang aktif dan
komunikatif dengan audiens. Strategi pemasaran digital yang diterapkan
menggunakan pendekatan soft selling melalui konten hiburan, edukasi, dan
portofolio yang memberikan nilai tambah bagi audiens. Selain itu, penggunaan
storytelling dan konten yang relatable mampu meningkatkan keterlibatan
emosional audiens. Minat konsumen terbentuk melalui beberapa tahapan, yaitu
ketertarikan terhadap konten, munculnya kepercayaan terhadap brand, hingga
keinginan untuk menggunakan jasa. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
keberhasilan dalam membangun minat konsumen tidak hanya ditentukan oleh
intensitas promosi, tetapi juga oleh kualitas visual, storytelling, serta interaksi
yang mampu menciptakan pengalaman bagi audiens.

Kata kunci: Media Sosial, Instagram, Komunikasi Pemasaran Digital, Konten
Audio Visual, Minat Konsumen
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan nyata dalam
kebiasaan masyarakat saat berinteraksi dan mencari informasi. Dalam kehidupan
sehari-hari, banyak orang kini lebih percaya pada tampilan visual di media sosial
sebelum memutuskan menggunakan suatu jasa. Misalnya, ketika ingin mencari
jasa foto atau video acara, masyarakat cenderung membuka instagram terlebih
dahulu untuk melihat portofolio visual, gaya pengambilan gambar, serta kesan
profesional yang ditampilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak
lagi sekadar ruang berbagi aktivitas pribadi, tetapi telah menjadi sarana penting
dalam membangun kepercayaan dan citra suatu usaha, khususnya di bidang kreatif

(Kotler & Keller, 2016).

Instagram menjadi salah satu media sosial berbasis visual yang paling sering
digunakan masyarakat indonesia untuk menilai kualitas produk maupun jasa.
Melalui fitur foto, video, reels, dan stories, pengguna dapat menampilkan
identitas visual secara cepat dan menarik. Dalam praktik sehari-hari, kita sering
menjumpai akun bisnis yang jarang diperbarui, tampilan visual tidak konsisten,
atau kualitas konten rendah, sehingga menimbulkan keraguan calon konsumen.
Hal ini berbeda dengan akun yang dikelola secara profesional, di mana visual
yang rapi dan konsisten mampu menciptakan kesan kredibel meskipun konsumen

belum pernah berinteraksi secara langsung (yunita et al., 2022).



Di Indonesia, rata-rata pengguna Instagram merupakan masyarakat usia
produktif dengan rentang usia 18-34 tahun. Mayoritas pengguna Instagram
di rentang wusia 18-24 tahun yakni kurang lebih sebanyak 25 juta
pengguna (36-38%), sedangkan pengguna Instagram di rentang usia 25-34 tahun
yakni kurang lebih sebanyak 21 juta pengguna dengan persentase sebesar 31-
33%. Menurut Sheldon & Bryant, akibat dari populernya media sosial
Instagram tersebut, banyak terjadi aktivitas social commerce dalamnya. Hampir
seluruh pelaku bisnis di dunia memanfaatkan Instagram sebagai media pemasaran
karena dirasa dapat menjangkau audiens secara melias dilihat dari perkembangan

penggunannya yang pesat.

Media sosial Instagram berdampak positif dalam membantu suatu perusahaan
mencapai tujuan, membangun sekaligus meningkatkan kesadaran merk, brand
image, juga interaksi antara perusahaan dengan masyarakat secara langsung.
Adanya fitur followers dan following dalam Instagram, menggugah foto atau
video beserta caption maupun hastag, mendapatkan likes atau comment dari

sesama pengguna Instagram.

Adanya fitur /GTV dan live yang memudahkan interaksi dengan para
pengguna Instagram lain, serta fitur Instagram stories dari Instagram yang
menampilkan cerita singkat yang diunggah oleh pengguna dengan ketahanan
waktu 24 jam atau sehari. Melalui fitur-fitur interaktif yang mendukung riset
perusahaan tersebut, perusahaan menjadi tahu mengenai kebutuhan dan
ketertarikan masyarakat yang sesungguhnya. Dengan berbagai macam fitur

tersebut pula yang menjadikan Instagram sebagai media sosial yang memiliki



daya tarik sehingga membuat banyak masyarakat memilih untuk menggunakan

Instagram dan juga dengan begitu pengguna Instagram juga semakin meningkat.

Prinsip komunikasi yang terorganisasi dan terencana juga berperan penting
dalam membangun kepercayaan publik. Komunikasi yang dilakukan secara
konsisten dan terstruktur mampu meningkatkan kesadaran serta partisipasi
masyarakat terhadap suatu tujuan bersama. Jika konsep ini diterapkan dalam
pengelolaan media sosial, maka akun instagram yang dikelola dengan strategi
komunikasi yang jelas akan lebih mudah membangun pemahaman, kepercayaan,
dan ketertarikan audiens. Sebaliknya, komunikasi yang tidak terarah berpotensi
membuat pesan visual tidak tersampaikan secara efektif kepada publik (basit et al.,

2018).

Permasalahan serupa juga terlihat di sekitar kita pada pelaku industri kreatif,
khususnya rumah produksi skala kecil dan menengah. Banyak di antaranya
memiliki kualitas karya yang baik, namun kurang dikenal karena tidak mampu
menampilkan visual dan narasi yang meyakinkan di media sosial. Calon
konsumen akhirnya lebih memilih penyedia jasa lain yang secara visual tampak
lebih profesional meskipun kualitas aslinya belum tentu lebih baik. Kondisi inilah
yang menunjukkan bahwa kekuatan visual di instagram dapat menjadi faktor

pembeda yang sangat menentukan minat konsumen (agung et al., 2021).

Akun instagram (@arpindonesia menjadi contoh menarik dalam konteks
pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi audio visual. Akun ini

secara konsisten menampilkan karya audio visual, proses kreatif, serta



dokumentasi di balik layar dengan kualitas visual yang terjaga. Selain itu,
@arpindonesia juga memiliki jumlah pengikut yang relatif besar, yaitu sekitar 18
ribu followers, yang menunjukkan tingkat kepercayaan dan ketertarikan audiens
terhadap konten yang disajikan. Kepercayaan tersebut semakin diperkuat dengan
pengalaman kerja sama (@arpindonesia bersama berbagai brand yang cukup
dikenal di kota medan, seperti ayam cobek, le chic, chicken holic, citraland, dan
beberapa brand lainnya. Bagi audiens, informasi mengenai portofolio dan klien
yang pernah ditangani menjadi indikator profesionalisme suatu rumah produksi.
Melalui transparansi visual dan portofolio yang ditampilkan, audiens cenderung
merasa lebih yakin terhadap kualitas jasa yang ditawarkan, sehingga kedekatan
emosional dan rasa percaya terhadap brand @arpindonesia dapat terbentuk secara

bertahap (doahir et al., 2024).

Gambar 1.1 Akun Instagram ARP Indonesia
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Selain aspek visual, interaksi yang terbangun di instagram juga memengaruhi
minat konsumen. Dalam kehidupan sehari-hari, audiens cenderung merasa lebih
dekat dengan akun yang aktif membalas komentar atau menampilkan aktivitas
real-time melalui stories. Interaksi ini memperkuat hubungan emosional antara
brand dan audiens, sehingga minat untuk menggunakan jasa menjadi semakin
besar. Media sosial akhirnya berfungsi bukan hanya sebagai etalase visual, tetapi

juga ruang komunikasi dua arah (pratiwi et al., 2025).

Dalam konteks komunikasi digital, pesan audio visual yang disampaikan
melalui media sosial berperan penting dalam membentuk persepsi dan penilaian
audiens. Visual yang disajikan secara konsisten dan memiliki konsep yang jelas
mampu mencerminkan profesionalisme serta identitas suatu brand. Dalam
kehidupan sehari-hari, audiens sering menilai kualitas dan kredibilitas penyedia
jasa berdasarkan tampilan visual awal yang mereka temui di instagram. Ketika
konten visual mampu menyampaikan pesan secara menarik dan relevan, audiens
akan lebih mudah membangun rasa percaya yang kemudian mendorong
munculnya minat terhadap jasa yang ditawarkan. Oleh karena itu, pemanfaatan
instagram sebagai media komunikasi audio visual oleh rumah produksi seperti
@arpindonesia menjadi relevan untuk diteliti dalam kajian ilmu komunikasi

(agung et al., 2021).

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya berfokus pada pemanfaatan media sosial instagram

@arpindonesia dalam membangun minat konsumen melalui konten audio visual.



Kajian dibatasi pada strategi komunikasi digital, interaksi audiens, dan persepsi
terhadap karya produksi dalam satu tahun terakhir. Platform lain, aspek ekonomi,
serta faktor manajerial tidak dibahas karena penelitian ini difokuskan pada aspek

komunikasi visual dan pemasaran digital saja.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan batasan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka untuk memperjelas arah dan fokus penelitian ini, peneliti

merumuskan beberapa permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan media sosial instagram oleh akun @arpindonesia

dalam membangun minat konsumen melalui konten audio visual?

2. Bagaimana strategi komunikasi digital dan visual yang diterapkan oleh akun

@arpindonesia dalam menyampaikan pesan melalui konten instagram?

3. Bagaimana menarik minat konsumen dengan konten audio visual yang

ditampilkan oleh akun instagram (@arpindonesia?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemanfaatan media sosial
instagram oleh akun @arpindonesia dalam membangun minat konsumen

melalui konten audio visual.



2. Untuk menganalisis strategi komunikasi digital dan visual yang diterapkan
oleh akun @arpindonesia dalam menyampaikan pesan melalui konten

instagram.

3. Untuk menarik minat konsumen dengan konten audio visual yang

ditampilkan oleh akun instagram (@arpindonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya pada bidang komunikasi
pemasaran digital dan komunikasi audio visual. Penelitian ini memperkaya
pemahaman mengenai bagaimana elemen visual, narasi, dan strategi komunikasi
digital dimanfaatkan melalui media sosial instagram untuk membangun minat
konsumen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang membahas pemanfaatan media sosial dalam konteks industri

kreatif.

2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
referensi bagi pelaku industri kreatif, khususnya rumah produksi seperti
@arpindonesia, dalam merancang dan mengembangkan strategi komunikasi
visual yang efektif di media sosial. Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai

acuan dalam mengelola konten audio visual, membangun interaksi dengan



audiens, serta meningkatkan daya tarik dan minat konsumen terhadap karya yang

ditampilkan.

3. Manfaat akademis

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran
dan referensi bagi mahasiswa ilmu komunikasi, khususnya peminatan audio visual,
dalam memahami penerapan teori komunikasi digital dan strategi komunikasi
pemasaran di era perkembangan teknologi media. Penelitian ini juga dapat
menjadi bahan rujukan dalam penulisan karya ilmiah serta pengembangan studi

mengenai media sosial sebagai sarana komunikasi visual yang efektif.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran umum
mengenai alur dan struktur pembahasan dalam setiap bab, sehingga memudahkan
pembaca dalam memahami isi penelitian secara keseluruhan. Adapun sistematika

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I : bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Bab
pendahuluan berfungsi sebagai pengantar untuk memahami konteks
dan arah penelitian yang dilakukan.

Bab Il : bab ini membahas landasan teori yang relevan dengan penelitian,
meliputi konsep komunikasi, komunikasi pemasaran, media sosial,

new media, instagram, dan minat konsumen. Selain itu, bab ini juga



Bab 111

Bab IV

Bab V

memuat penelitian terdahulu yang relevan serta kerangka pemikiran
penelitian sebagai dasar analisis.

bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, yang
meliputi jenis dan pendekatan penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, kategorisasi penelitian, informan atau narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi
penelitian.

bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah
dikumpulkan dianalisis dan dibahas secara mendalam untuk
menjawab rumusan masalah penelitian mengenai pemanfaatan media
sosial instagram akun @arpindonesia dalam membangun minat
konsumen.

bab ini berisi kesimpulan yang merangkum hasil penelitian serta
saran yang diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak terkait

dan menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi

Komunikasi merupakan proses dasar interaksi sosial yang memungkinkan
individu saling bertukar makna, gagasan, dan perasaan melalui simbol, bahasa,
atau media tertentu. Dalam konteks ilmiah, komunikasi tidak hanya dipahami
sebagai proses penyampaian pesan, tetapi juga sebagai proses pembentukan
makna secara sosial. Komunikasi adalah proses dua arah yang terjadi ketika pesan
yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh penerima, sehingga
menimbulkan efek sosial tertentu seperti perubahan sikap atau perilaku. Proses
komunikasi melibatkan unsur komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek,

yang saling berinteraksi secara dinamis dalam suatu sistem sosial (rahayu, 2013).

Komunikasi tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga
membangun hubungan sosial dan psikologis antara individu. Menurutnya,
komunikasi efektif tercapai ketika terdapat mutual understanding (saling
pengertian) dan feedback (umpan balik) yang menunjukkan keberhasilan proses
interaksi. Dengan demikian, komunikasi berfungsi sebagai jembatan sosial yang

menghubungkan individu dan kelompok dalam masyarakat (arfan, 2025).

Dengan demikian, komunikasi dapat disimpulkan sebagai proses sosial dinamis
yang memungkinkan pembentukan makna dan hubungan antarindividu, baik

dalam konteks langsung maupun melalui media digital. Pemahaman ini penting

10
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sebagai dasar konseptual dalam penelitian pemanfaatan media sosial instagram
@arpindonesia, di mana komunikasi tidak hanya terjadi satu arah, tetapi
berbentuk interaksi dua arah melalui pesan audio visual, komentar, dan narasi

digital yang membangun minat konsumen secara emosional dan kognitif.

2.2 Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran merupakan proses penyampaian pesan dari produsen
atau pemasar kepada konsumen dengan tujuan membentuk pemahaman,
menciptakan ketertarikan, dan mendorong keputusan pembelian terhadap produk
atau jasa. Dalam konteks modern, komunikasi pemasaran tidak hanya berfungsi
untuk memperkenalkan produk, tetapi juga sebagai sarana membangun hubungan
jangka panjang antara merek dan konsumen melalui pendekatan interaktif dan
personal. Komunikasi pemasaran yang efektif harus mampu menyesuaikan pesan
dengan karakteristik target audiens dan memanfaatkan media yang relevan agar

pesan dapat diterima secara optimal (l. Putri & nasution, 2026).

Komunikasi pemasaran bisa akan begitu powerful jika dipadukan dengan
komunikasi yang efektif dengan efisien, bagaimana menarik konsumen atau
khalayak menjadi sadar, kenal dan mau membeli suatu produk atau jasa melalui
saluran komunikasi adalah bukan sesuatu yang mudah. Komunikasi adalah sebuah
usaha untuk menyampaikan pesan positif atau negatif dengan maskud tertentu

yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain melalui media yang digunakan.

Definis singkat ini mungkin dapat menggambarkan dengan lebih jelas

mengenai apa itu komunikasi. Sementara itu, pemasaran adalah segala usaha yang
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dilakukan dalam menyediakan barang untuk pasar, mulai dari merumuskan
produk hingga mempromosikan produk tersebut ke masyarakat dua hal ini

walaupun berbeda, akan tetapi sangat berkaitan.

Dalam era digital saat ini, komunikasi pemasaran berkembang menjadi bentuk
yang lebih kompleks dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial sebagai
saluran utama penyampaian pesan. Pemasar tidak lagi hanya mengandalkan media
konvensional seperti televisi, radio, atau surat kabar, tetapi juga mengoptimalkan
kanal digital seperti instagram, tiktok, dan youtube. Perkembangan digital telah
membawa perubahan signifikan dalam strategi komunikasi pemasaran, di mana
peran digital influencer menjadi faktor penting dalam membangun kesadaran
merek dan menarik minat generasi muda terhadap suatu produk (msita et al.,

2026).

Komunikasi pemasaran tidak hanya sebatas promosi produk, melainkan juga
tentang bagaimana membangun kepercayaan dan kredibilitas di mata konsumen.
Dalam penelitiannya mengenai brand awareness melalui komunikasi digital
menekankan pentingnya strategi komunikasi yang konsisten dan autentik agar
konsumen merasa terhubung secara emosional dengan merek. Pesan yang
disampaikan melalui berbagai media harus memiliki keselarasan nilai dan citra

merek agar dapat memperkuat loyalitas konsumen (fazrullah & hidayat, 2025).

Komunikasi pemasaran merupakan ysaba untuk menyampaikan pesan kepada
publik terutama konsumen sasaran mengenai keberadaan produk di pasar, 5 jenis

promosi ( bauran promosi ) yaitu iklan ( advertising ), penjualan tatap muka
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( personal selling), promosi penjualan ( sales promotion ), hubungan masyarakat
dan publisitas ( direct marketing ). Untuk mencapai sasaran komunikasi yang bauj
komunikator dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media,
bergantung pada tujuan yang akab dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan
teknik yang akan digunakan, yang terbaik dari sekian banyak media komunikasi
itu tidak dapat ditegaskan dengan pasti sebab masing-masing mempunyai

kelebihan dan kekurangan.

Pada proses tersebut ditentukan pula jenis komunikasi apa yang akan
digunakan ( Iklan, personal selling, promosi penjualan, public relation atau
dengan direct marketing ). Keseluruhan proses dari perancang pesan sampai
penentuan jenis promosi yang akan di pakai disebut proses encoding yaitu proses
menerjemahkan tujuan-tujuan komunikasi ke dalam bentuk-bentuk pesan yang

akan dikirimkan kepada penerima.

Dalam konteks industri kreatif dan rumah produksi seperti @arpindonesia,
komunikasi pemasaran memiliki peran vital untuk menunjukkan keunikan karya
audio visual dan memperluas jangkauan audiens. Media sosial menjadi wadah
strategis dalam menampilkan portofolio, berinteraksi dengan pengikut, dan
menciptakan persepsi positif terhadap brand produksi tersebut. Keberhasilan
komunikasi pemasaran digital dalam bisnis kreatif bergantung pada sejauh mana
konten yang dihasilkan mampu memadukan nilai estetika, pesan emosional, dan
strategi pemasaran yang relevan dengan tren konsumen muda (ghami & rohma,

2025).
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Dengan demikian, komunikasi pemasaran dapat dipahami sebagai aktivitas
strategis yang berfokus pada penyampaian pesan yang terintegrasi melalui
berbagai saluran komunikasi, dengan tujuan akhir membangun minat dan perilaku
positif konsumen terhadap suatu merek atau produk. Dalam era media sosial,
komunikasi pemasaran tidak lagi bersifat satu arah, melainkan bersifat interaktif
dan partisipatif, di mana audiens turut berperan dalam membentuk citra dan nilai

suatu merek melalui keterlibatan digital.

2.3 Media Sosial

Media sosial merupakan platform komunikasi berbasis internet yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi, serta membentuk
jaringan sosial secara digital. Media sosial berperan penting dalam membangun
koneksi antarindividu dan kelompok dengan memanfaatkan fitur interaktif seperti
komentar, pesan, dan unggahan visual. Dalam konteks komunikasi modern, media
sosial tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga instrumen strategis dalam

penyebaran informasi dan aktivitas pemasaran (ghami & rohma, 2025).

Selain sebagai ruang komunikasi publik, media sosial juga memiliki
karakteristik interaktif dan partisipatif yang membedakannya dari media
konvensional. Pengguna tidak hanya menjadi penerima pesan, tetapi juga
produsen konten (prosumer), yang memungkinkan terjadinya pertukaran pesan
secara horizontal. Dijelaskan bahwa media sosial membentuk budaya komunikasi
baru di masyarakat digital, di mana bahasa, visual, dan simbol digunakan untuk

membangun identitas dan relasi sosial (nurfadillah et al., 2025).
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Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media sosial kini
menjadi bagian integral dari ekosistem komunikasi modern. Ia tidak hanya
mendukung aktivitas sosial dan budaya, tetapi juga menjadi medium utama dalam
strategi komunikasi pemasaran digital, termasuk dalam membangun minat dan
loyalitas konsumen. Perubahan perilaku konsumsi masyarakat yang semakin
terhubung secara digital menuntut organisasi dan brand untuk beradaptasi dengan

pola komunikasi berbasis media sosial.

2.4 New Media (media baru)

New media atau media baru adalah bentuk evolusi dari media konvensional
yang berbasis teknologi digital dan jaringan internet. Media ini tidak hanya
memungkinkan proses penyebaran informasi yang cepat, tetapi juga menciptakan
ruang interaktif antara pengirim dan penerima pesan. Dalam konteks komunikasi
modern, new media telah mengubah pola komunikasi menjadi lebih partisipatif, di
mana audiens tidak lagi menjadi penerima pasif, tetapi juga dapat menjadi

produsen informasi (syahputri et al., 2025).

Perkembangan new media tidak hanya sebatas pada penyediaan informasi
digital, tetapi juga menjadi sarana yang mampu membangun relasi sosial, politik,
dan ekonomi di ruang virtual. Platform seperti media sosial telah memperluas
makna komunikasi dengan memberikan kebebasan bagi individu untuk
mengekspresikan diri, membentuk opini publik, dan menciptakan identitas digital.

Media digital juga berperan dalam pembentukan makna sosial dan identitas
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gender di dunia jurnalistik, menunjukkan bahwa media baru memiliki dimensi

sosial yang kompleks dan dinamis (khairani & mujahiddin, 2025).

2.5 Instagram Sebagai Media Komunikasi Visual

Instagram merupakan salah satu bentuk new media yang memungkinkan
pengguna untuk menampilkan citra diri dan membangun interaksi sosial secara
visual melalui foto, video, dan fitur interaktif seperti stories, live, serta reels.
Dalam konteks komunikasi, instagram berfungsi tidak hanya sebagai media
berbagi konten visual, tetapi juga sebagai sarana pembentukan identitas sosial dan
personal branding di ruang digital. Pengguna dapat mengontrol bagaimana dirinya
dipersepsikan oleh publik dengan memilih dan mengkurasi konten yang diunggah

(khairi et al., 2025)

Instagram digunakan oleh organisasi maupun institusi sebagai alat komunikasi
strategis untuk membangun reputasi dan kepercayaan publik. Melalui konten
visual yang menarik dan konsisten, instagram mampu membentuk persepsi positif
terhadap lembaga atau merek yang dikelola, sehingga mendorong peningkatan
citra publik dan loyalitas audiens. Dengan demikian, platform ini menjadi
instrumen penting dalam praktik kehumasan digital dan pemasaran strategis (m. F.

Putri & tanjung, 2025).

Dalam era dakwah digital, instagram berfungsi sebagai media penyebaran nilai
dan pesan sosial secara kreatif. Penggunaan fitur interaktif seperti caption,
hashtag, dan live broadcast menjadikan komunikasi lebih partisipatif dan

berorientasi pada audiens muda. Hal ini membuktikan bahwa instagram tidak
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hanya terbatas pada hiburan dan gaya hidup, tetapi juga menjadi media edukatif
dan sosialisasi nilai-nilai sosial yang adaptif terhadap perkembangan zaman (m. F.

Putri & tanjung, 2025).

2.6 Membangun Minat Konsumen

Membangun minat konsumen merupakan upaya strategis untuk menumbuhkan
perhatian, ketertarikan, dan keinginan konsumen terhadap suatu produk atau jasa.
Proses ini tidak hanya mencakup aspek promosi, tetapi juga melibatkan
pemahaman terhadap perilaku konsumen, preferensi pasar, dan citra merek yang

ditampilkan perusahaan di media sosial maupun media konvensional.

Keberhasilan membangun minat konsumen sangat bergantung pada
kemampuan perusahaan dalam menciptakan komunikasi yang personal dan
relevan dengan kebutuhan konsumen. Digital marketing yang dilakukan secara
konsisten dapat memperkuat hubungan antara merek dan pelanggan,
meningkatkan rasa percaya, serta memunculkan minat untuk melakukan

pembelian berulang (nasution et al., 2022).

Media sosial berperan besar dalam membangun kepercayaan dan minat
konsumen. Aktivitas interaktif seperti testimoni pengguna, ulasan positif, serta
konten yang menarik dapat menumbuhkan minat beli karena menciptakan
persepsi positif terhadap merek. Dengan demikian, komunikasi dua arah antara
produsen dan konsumen melalui media digital menjadi elemen penting dalam

proses pembentukan minat (wahono et al., 2024) .
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Minat konsumen tidak hanya timbul dari daya tarik promosi, melainkan juga
dari pengalaman yang menyenangkan dan pelayanan yang berkualitas. Kepuasan
pelanggan berperan sebagai penguat yang membuat konsumen memiliki
kecenderungan untuk mengulangi pembelian dan merekomendasikan produk

kepada orang lain (arif & ramadhani, 2025).

Minat konsumen dibangun melalui keterlibatan aktif pelanggan dalam
pengalaman digital. Perusahaan perlu mendorong interaksi yang berkelanjutan
untuk membentuk loyalitas dan preferensi positif terhadap produk. Aktivitas
digital seperti ulasan pelanggan, konten buatan pengguna, dan interaksi langsung
di media sosial menjadi kunci dalam memperkuat minat tersebut (fahmi et al.,

2024).

2.7 Anggapan Dasar

Penelitian ini didasarkan pada anggapan bahwa media sosial instagram
memiliki peran penting sebagai sarana komunikasi audio visual dalam
membangun minat konsumen. Akun instagram (@arpindonesia diasumsikan
memanfaatkan kekuatan visual untuk menyampaikan identitas serta nilai kreatif
rumah produksi kepada audiens. Melalui penyajian konten yang konsisten dan
menarik, proses komunikasi yang terjadi di instagram diyakini mampu
membentuk persepsi positif, meningkatkan ketertarikan, serta mendorong

munculnya minat konsumen terhadap karya audio visual yang ditampilkan.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses, strategi, serta
makna pemanfaatan media sosial instagram dalam membangun minat konsumen.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai praktik komunikasi audio visual yang
dilakukan oleh akun instagram @arpindonesia tanpa melakukan pengujian

hipotesis.

3.2 Kerangka konsep

Kerangka konsep dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan alur
pemikiran peneliti dalam memahami hubungan antar konsep yang diteliti.
Penelitian ini berangkat dari pemanfaatan media sosial instagram sebagai media
komunikasi audio visual yang menampilkan konten visual, narasi, dan interaksi
digital. Pemanfaatan tersebut kemudian dianalisis dalam konteks strategi
komunikasi visual yang dilakukan oleh akun @arpindonesia, yang selanjutnya
berkontribusi dalam membangun persepsi, ketertarikan, dan minat konsumen

terhadap karya audio visual yang ditampilkan.
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Gambar 3.1 kerangka konsep
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3.3 Definisi konsep

Definisi konsep disusun untuk memberikan batasan yang jelas terhadap
istilah-istilah utama yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga tidak
menimbulkan perbedaan penafsiran antara peneliti dan pembaca. Konsep-konsep
yang didefinisikan berkaitan langsung dengan fokus penelitian, yaitu pemanfaatan
media sosial instagram sebagai sarana komunikasi audio visual dalam
membangun minat konsumen. Definisi ini digunakan sebagai acuan dalam proses

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data penelitian.
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a. Media sosial instagram

Instagram adalah platform media sosial berbasis visual yang
memungkinkan pengguna untuk membagikan foto, video, dan berinteraksi

melalui fitur komentar, like, dan pesan langsung.

b. Pemanfaatan media sosial

Pemanfaatan media sosial merujuk pada cara akun @arpindonesia
mengelola, menyajikan, dan menggunakan instagram sebagai sarana

komunikasi, promosi, dan penyampaian identitas kreatif.

¢. Komunikasi audio visual

Komunikasi audio visual adalah proses penyampaian pesan yang
menggabungkan unsur gambar, video, suara, dan narasi visual untuk

membangun makna dan daya tarik pesan.

d. Minat konsumen

Minat konsumen merupakan kecenderungan atau ketertarikan audiens
untuk mengenal, menyukai, dan mempertimbangkan penggunaan jasa rumah
produksi berdasarkan pengalaman visual dan komunikasi yang diterima

melalui media sosial.

3.4 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi penelitian ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam
memfokuskan pengumpulan dan analisis data. Kategori yang digunakan meliputi

pemanfaatan media sosial instagram dan minat konsumen, yang disusun
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berdasarkan indikator-indikator utama sesuai dengan tujuan penelitian.
Kategorisasi ini menjadi pedoman dalam proses wawancara dan analisis data agar

penelitian berjalan secara sistematis dan terarah.

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Penelitian Kategorisasi

Pengelolaan konten instagram
Pemanfaatan media sosial
1 - Penyajian konten audio visual
instagram
- Interaksi dengan audiens

- Ketertarikan terhadap konten
2 Minat konsumen
- Keinginan menggunakan jasa

3.5 Informan atau narasumber

Informan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu
yang sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. Pemilihan informan dilakukan
dengan mempertimbangkan keterlibatan, pengalaman, serta pengetahuan informan
terhadap pemanfaatan media sosial instagram akun (@arpindonesia dalam

membangun minat konsumen.

Adapan kriteria informan pada penelitian ini, yaitu:
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a. Informan kunci dengan Kriteria

Sebagai pengelola atau tim kreatif akun instagram (@arpindonesia yang
terlibat langsung dalam proses perencanaan, pembuatan, dan pengelolaan
konten. Informan ini dipilih karena memiliki pemahaman mendalam
mengenai strategi komunikasi audio visual, konsep visual, serta tujuan
penggunaan Instagram sebagai media komunikasi dan promosi rumah

produksi.

Berdasarkan kriteria di atas, informan kunci pada penelitian ini sebagai

berikut ;

Tabel 3.2 Informan kunci
NO Nama Jabatan Status
| AdiPum Aionang | Diecor | L e
o rice | et ARP ndonesa
2| Ry Giggs Fensdine | Markeng | GRS

b. Informan pendukung dengan Kriteria

Sebagai pengikut akun instagram (@arpindonesia atau konsumen yang
pernah berinteraksi dengan konten akun tersebut, baik melalui like, komentar,
maupun pesan langsung. Informan ini dipilih untuk memperoleh pandangan
dari sisi audiens mengenai persepsi, ketertarikan, serta minat terhadap konten

audio visual yang ditampilkan oleh akun @arpindonesia.
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Berdasarkan kriteria di atas, informan pendukung pada penelitian ini

sebagai berikut ;

NO Nama Jabatan Status
Digital Marketing .

1 | Mutiara Abna Assa Today 88 Pengikut Instag.rarn ARP

Indonesia
Perfume

) Annisa Kurnia Tim Kreatif Pengikut Instagram ARP
Sofy Ayam Cobek Indonesia

3 Sahnaz Dwi Saskia | PIC Beras Ikan Pengikut Instagram ARP
Siregar Mas Cupang Indonesia

3.6 Teknik pengumpulan data

a. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam dilakukan secara langsung (tatap muka) kepada
informan kunci dan informan pendukung untuk menggali informasi terkait
strategi komunikasi audio visual serta pemanfaatan instagram yang dilakukan
oleh akun @arpindonesia. Wawancara dilaksanakan secara terbuka dan
fleksibel, tanpa menggunakan pedoman wawancara tertulis, sehingga proses
tanya jawab berlangsung secara alami sesuai dengan konteks dan pengalaman

informan.

Wawancara dilakukan di kantor atau lokasi rumah produksi
@arpindonesia, agar peneliti dapat memahami situasi kerja, proses kreatif,
dan aktivitas produksi secara langsung. Waktu pelaksanaan wawancara

disesuaikan dengan ketersediaan informan. Melalui teknik ini, peneliti
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memperoleh pemahaman mendalam mengenai cara pengelolaan konten,
pemanfaatan fitur instagram, serta pandangan informan terhadap peran media

sosial dalam membangun minat konsumen.

b. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung dan tidak langsung
terhadap aktivitas akun instagram (@arpindonesia. Peneliti mengamati konten
yang diunggah, meliputi jenis unggahan (foto, video, reels, dan stories), gaya
visual, penggunaan narasi, serta konsistensi identitas visual yang ditampilkan.
Selain itu, peneliti juga mengamati bentuk interaksi yang terjadi antara akun
@arpindonesia dan audiens, seperti respon terhadap komentar, jumlah

interaksi, serta pola keterlibatan pengikut.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk melengkapi
hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa
tangkapan layar (screenshot) unggahan instagram @arpindonesia, arsip foto
dan video, caption unggahan, serta data visual lain yang relevan dengan fokus
penelitian. Selain itu, dokumentasi juga mencakup catatan hasil wawancara

dan catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung.

3.7 Keabsahan data

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.
Peneliti melakukan recheck atau pemeriksaan ulang apa hasil interpretasi

yang peneliti lakukan kepada narasumber.
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3.8 Teknik analisis data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis
data kualitatif Miles dan Huberman, yang dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data hingga
penelitian selesai. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan
penyederhanaan data mentah yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang relevan
dengan fokus penelitian, yaitu pemanfaatan media sosial instagram akun
@arpindonesia dalam membangun minat konsumen. Data yang tidak
berkaitan langsung dengan tujuan penelitian disisihkan, sementara data yang
penting dikelompokkan berdasarkan tema, seperti strategi komunikasi audio

visual, bentuk konten, interaksi dengan audiens, dan persepsi konsumen.

b. Penyajian data

Penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil reduksi data ke dalam
bentuk narasi deskriptif yang sistematis dan mudah dipahami. Data yang telah
dikategorikan disajikan dalam bentuk wuraian teks, kutipan pernyataan
informan, serta deskripsi hasil observasi terhadap konten instagram

@arpindonesia. Tahap ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
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melihat keterkaitan antar data serta memahami pola pemanfaatan instagram

sebagai media komunikasi audio visual.

c. Penarikan kesimpulan

penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data, yaitu
proses interpretasi terhadap data yang telah disajikan untuk menemukan
makna, pola, dan hubungan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Pada
tahap ini, peneliti merumuskan temuan penelitian mengenai bagaimana
strategi komunikasi audio visual yang diterapkan oleh akun instagram
@arpindonesia mampu membangun minat konsumen. Kesimpulan yang
dihasilkan bersifat sementara dan terus diuji kebenarannya selama proses
penelitian berlangsung hingga diperoleh kesimpulan yang valid dan dapat

dipertanggungjawabkan.

3.8 Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Januari sampai dengn selesai.
rentang waktu tersebut digunakan untuk seluruh tahapan penelitian, mulai
dari pengumpulan data, observasi konten media sosial, pelaksanaan

wawancara, hingga proses analisis data dan penyusunan laporan penelitian.

Lokasi penelitian dilakukan secara luring dan daring. Penelitian secara
luring dilaksanakan di kantor atau lokasi rumah produksi @arpindonesia,
yang menjadi tempat berlangsungnya aktivitas produksi dan pengelolaan
konten media sosial. Sementara itu, penelitian secara daring dilakukan

melalui pengamatan terhadap akun instagram (@arpindonesia sebagai objek
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utama penelitian. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada relevansinya
dengan fokus penelitian, yaitu pemanfaatan instagram sebagai media

komunikasi audio visual dalam membangun minat konsumen.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Akun Instagram @arpindonesia merupakan akun media sosial yang dikelola
oleh sebuah rumah produksi yang bergerak di bidang jasa pembuatan konten
audio visual. Akun ini digunakan sebagai media utama dalam menampilkan
portofolio karya, proses produksi, serta sebagai sarana komunikasi dengan audiens.
Dengan jumlah pengikut sekitar 18 ribu, akun ini menunjukkan eksistensi yang

cukup kuat dalam industri kreatif, khususnya di Kota Medan.

(@arpindonesia beralamat di Jalan Malaka No 147, Pandau Hilir Kecamatan
Medan Perjuangan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara . Dalam proses
produksi konten yang ditampilkan pada akun ini umumnya berupa video promosi,
dokumentasi kegiatan, serta konten kreatif yang disesuaikan dengan kebutuhan
klien. Selain itu, akun ini juga menampilkan aktivitas tim produksi serta proses di
balik layar (behind the scene), yang bertujuan untuk membangun kedekatan

dengan audiens.

4.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara dengan informan kunci
(pengelola akun Instagram (@arpindonesia) dan informan pendukung (pengikut
akun). Data yang diperoleh kemudian dianalisis berdasarkan dua kategori utama,

yaitu pemanfaatan media sosial Instagram dan minat konsumen.

29
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4.2.1 Pemanfaatan Media Sosial Instagram

1. Strategi Pengelolaan Konten Instagram

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan kunci,
diketahui bahwa strategi pengelolaan konten Instagram (@arpindonesia
berfokus pada dua aspek utama, yaitu konsistensi dalam publikasi konten serta
penjagaan kualitas visual dan pesan yang disampaikan. Konsistensi tersebut
tidak hanya dilihat dari frekuensi unggahan, tetapi juga dari keselarasan konsep
visual yang digunakan, sehingga setiap konten yang diunggah tetap

mencerminkan identitas brand secara berkelanjutan.

Informan kunci menjelaskan bahwa secara umum arah konten yang
dibangun mengedepankan kesan profesional, elegan, dan modern, yang
bertujuan untuk memperkuat citra sebagai rumah produksi yang kredibel dan
berkualitas tinggi. Namun demikian, untuk menghindari kesan yang terlalu
formal dan monoton, konten tersebut dikombinasikan dengan konten yang
bersifat fun, ringan, dan relatable, seperti aktivitas tim, konten hiburan, serta
tren yang sedang berkembang di media sosial. Kombinasi ini menjadi strategi
penting dalam menjaga keseimbangan antara branding profesional dan

pendekatan humanis kepada audiens.

Lebih lanjut, dalam proses pengelolaan konten, akun @arpindonesia juga
menyesuaikan diri dengan perkembangan trend digital yang terus berubah. Hal
ini terlihat dari penggunaan format konten seperti Instagram Reels, konten

berbasis User Generated Content (UGC), serta pendekatan storytelling
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sederhana yang mudah dipahami oleh audiens. Strategi ini menunjukkan bahwa
pengelolaan konten tidak hanya berfokus pada aspek visual semata, tetapi juga
mempertimbangkan perilaku konsumsi media audiens, khususnya generasi

muda yang cenderung menyukai konten yang singkat, menarik, dan relatable.

Dalam praktiknya, akun @arpindonesia menerapkan konsep content pillar
sebagai dasar dalam perencanaan konten. Content pillar tersebut terdiri dari

tiga jenis utama, yaitu:

a. Konten hiburan (fun/engagement) yang bertujuan meningkatkan interaksi
dan kedekatan dengan audiens,

b. Konten edukasi (tips dan insight) yang memberikan nilai tambah berupa
informasi atau pengetahuan, serta

c. Konten promosi (portofolio) yang menampilkan hasil karya sebagai

bentuk representasi kualitas jasa yang ditawarkan.

Penggunaan content pillar ini memungkinkan pengelolaan konten menjadi
lebih terarah dan tidak monoton, karena setiap jenis konten memiliki tujuan
komunikasi yang berbeda namun saling melengkapi. Dengan demikian, akun
tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai media

edukasi dan hiburan bagi audiens.

Selain itu, terdapat juga proses seleksi konten yang cukup ketat sebelum
diunggah ke Instagram. Tidak semua trend diikuti secara langsung, melainkan

disesuaikan terlebih dahulu dengan identitas dan standar brand ARP Indonesia.
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Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan tidak bersifat reaktif
terhadap trend, tetapi lebih selektif dan terarah, sehingga tetap menjaga

konsistensi citra brand di mata audiens.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pengelolaan
konten yang diterapkan oleh @arpindonesia mencerminkan penerapan
komunikasi pemasaran digital yang terintegrasi (integrated digital marketing
communication). Konten tidak hanya difungsikan sebagai sarana promosi,
tetapi juga sebagai media untuk membangun hubungan, menciptakan

pengalaman, serta meningkatkan keterlibatan audiens.

Selain itu, kombinasi antara konten profesional dan konten yang bersifat fun
menunjukkan adanya pendekatan emotional branding, di mana brand tidak
hanya menampilkan kualitas produk atau jasa, tetapi juga membangun
kedekatan emosional dengan audiens. Hal ini menjadi penting dalam konteks
media sosial, di mana audiens cenderung lebih tertarik pada brand yang terasa

dekat, relatable, dan memiliki nilai humanis.

Strategi penggunaan content pillar juga menunjukkan bahwa @arpindonesia
telah menerapkan perencanaan konten yang sistematis, sehingga setiap konten
memiliki fungsi yang jelas dalam membangun awareness, engagement, hingga
minat konsumen. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pengelolaan
konten Instagram yang dilakukan oleh @arpindonesia telah berjalan secara

strategis, terarah, dan sesuai dengan karakteristik komunikasi digital saat ini.
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2. Penyajian Konten Audio Visual

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan kunci,
diketahui bahwa kekuatan utama dari akun Instagram (@arpindonesia terletak
pada kualitas konten audio visual yang ditampilkan. Dalam proses produksi
konten, penggunaan alat yang profesional menjadi salah satu prioritas utama.
Informan menyebutkan bahwa pemilihan kamera dengan spesifikasi yang
memadai, serta penggunaan perangkat audio yang berkualitas, dilakukan untuk
memastikan hasil visual yang dihasilkan tetap jernih, tajam, dan bebas dari

gangguan seperti noise.

Perhatian terhadap kualitas teknis ini tidak hanya terbatas pada proses
pengambilan gambar, tetapi juga mencakup tahap pascaproduksi, seperti proses
editing video, color grading, serta penyesuaian audio. Dengan demikian, setiap
konten yang diunggah telah melalui proses produksi yang matang sehingga
mampu mencerminkan standar profesional yang dimiliki oleh ARP Indonesia

sebagai rumah produksi.

Selain aspek teknis, penyajian konten audio visual juga menunjukkan
adanya pendekatan yang adaptif dan fleksibel. Hal ini terlihat dari bagaimana
konsep visual yang digunakan tidak disamaratakan untuk semua klien,
melainkan disesuaikan dengan karakter dan identitas masing-masing brand.
Sebagai contoh, konten untuk brand makanan akan dikemas dengan
pendekatan visual yang berbeda dibandingkan dengan konten otomotif atau

corporate. Penyesuaian ini mencerminkan kemampuan kreatif dalam
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memahami kebutuhan klien sekaligus menerjemahkannya ke dalam bentuk

visual yang tepat.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa tren penyajian
konten saat ini cenderung mengarah pada konsep yang lebih natural, sederhana,
dan relatable, seperti konten berbasis User Generated Content (UGC) maupun
Owner Generated Content (OGC). Konten jenis ini biasanya tidak terlalu
menonjolkan efek visual yang berlebihan, tetapi lebih fokus pada cerita yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan storytelling ringan
juga banyak digunakan, di mana konten disajikan dalam bentuk alur cerita
sederhana yang menyerupai konsep tayangan FTV, sehingga mudah dipahami

dan diikuti oleh audiens.

Pendekatan storytelling ini juga terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan audiens, terutama ketika konten dibuat dalam bentuk berseri
(series content) yang mendorong rasa penasaran untuk mengikuti kelanjutan
cerita. Dengan demikian, penyajian konten tidak hanya berfungsi sebagai
media informasi, tetapi juga sebagai sarana hiburan yang mampu

mempertahankan perhatian audiens dalam jangka waktu yang lebih lama.

Selain itu, dari hasil wawancara dengan informan pendukung, diketahui
bahwa kualitas visual yang ditampilkan oleh @arpindonesia menjadi salah satu
faktor utama dalam membentuk persepsi audiens terhadap profesionalitas
brand. Audiens menilai bahwa konten yang jernih, estetik, dan terkonsep

dengan baik menunjukkan bahwa rumah produksi tersebut memiliki
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kemampuan dan pengalaman yang mumpuni di bidangnya. Hal ini secara tidak

langsung meningkatkan kepercayaan audiens terhadap jasa yang ditawarkan.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyajian konten
audio visual oleh (@arpindonesia tidak hanya mengandalkan kualitas teknis,
tetapi juga mengintegrasikan unsur kreatif dan naratif dalam setiap konten yang
diproduksi. Kualitas visual yang tinggi berfungsi sebagai daya tarik awal
(attention), sedangkan storytelling berperan dalam mempertahankan perhatian

(engagement) serta membangun kedekatan emosional dengan audiens.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep komunikasi visual dalam media
digital, di mana pesan yang disampaikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga harus mampu menciptakan pengalaman yang bermakna bagi audiens.
Konten yang memiliki alur cerita dan nilai emosional cenderung lebih mudah

diingat dan memiliki potensi lebih besar untuk dibagikan (shareable content).

Selain itu, penggunaan konsep UGC dan konten yang relatable
menunjukkan bahwa @arpindonesia mampu beradaptasi dengan perubahan
perilaku audiens di era digital, yang lebih menyukai konten yang terasa
autentik dan tidak terlalu dibuat-buat. Hal ini menjadi strategi yang efektif

dalam meningkatkan kedekatan antara brand dan audiens.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyajian konten audio visual
yang dilakukan oleh @arpindonesia telah memenuhi unsur kualitas, kreativitas,

dan relevansi, yang secara keseluruhan berkontribusi dalam membangun
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persepsi positif serta meningkatkan minat konsumen terhadap jasa yang

ditawarkan.

3. Interaksi Dengan Audiens

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa
interaksi dengan audiens pada akun Instagram @arpindonesia dilakukan secara
aktif melalui berbagai fitur yang tersedia, seperti kolom komentar, direct
message (DM), serta fitur interaktif lainnya. Interaksi ini tidak hanya bersifat
responsif, tetapi juga dirancang sebagai bagian dari strategi komunikasi untuk

membangun hubungan yang lebih dekat dengan audiens.

Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah fast response, yaitu
memberikan tanggapan dengan cepat terhadap setiap pertanyaan, komentar,
maupun pesan yang masuk dari audiens. Informan kunci menjelaskan bahwa
respons biasanya diberikan secara langsung apabila pesan diterima pada jam
kerja, sementara pesan di luar jam kerja akan tetap ditanggapi pada waktu
berikutnya. Hal ini menunjukkan adanya komitmen dalam menjaga komunikasi

yang responsif dan profesional.

Selain kecepatan respon, gaya komunikasi yang digunakan juga menjadi
perhatian penting. Dalam berinteraksi, akun @arpindonesia menggunakan
bahasa yang santai, ramah, dan tidak kaku, sehingga menciptakan suasana
komunikasi yang lebih akrab dan tidak berjarak. Namun demikian, penggunaan
bahasa tetap disesuaikan dengan konteks, di mana komunikasi yang berkaitan

dengan kerja sama atau proyek tetap disampaikan secara profesional.
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Lebih lanjut, dalam proses interaksi, komunikasi sering diarahkan ke
platform yang lebih personal, seperti DM atau WhatsApp. Hal ini dilakukan
untuk memudahkan proses komunikasi yang lebih mendalam dan spesifik
terkait kebutuhan audiens. Dalam tahap ini, pengelola akun tidak hanya
memberikan informasi mengenai jasa yang ditawarkan, tetapi juga berusaha

memahami kebutuhan dan karakter brand dari calon klien.

Sebagai contoh, dalam proses komunikasi, pengelola akun akan menggali
informasi terkait identitas brand audiens, seperti bagaimana brand tersebut
ingin dikenal oleh publik. Pendekatan ini menunjukkan bahwa komunikasi
yang dilakukan tidak hanya bersifat transaksional, tetapi juga bersifat

konsultatif dan kolaboratif.

Selain itu, interaksi yang dibangun juga berupaya menciptakan kesan bahwa
akun @arpindonesia tidak sekadar sebagai penyedia jasa, tetapi sebagai partner
atau rekan kerja bagi klien. Hal ini terlihat dari adanya pemberian saran
tambahan, ide kreatif, maupun masukan di luar layanan utama yang ditawarkan.
Pendekatan ini memberikan nilai tambah bagi audiens dan meningkatkan

kepercayaan terhadap brand.

Dari sisi audiens, hasil wawancara dengan informan pendukung
menunjukkan bahwa interaksi yang cepat dan komunikatif menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi persepsi positif terhadap @arpindonesia. Audiens
merasa lebih nyaman dan percaya ketika mendapatkan respons yang jelas,

cepat, dan mudah dipahami. Bahkan, beberapa audiens menyatakan bahwa
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pengalaman interaksi yang baik menjadi alasan mereka untuk

mempertimbangkan penggunaan jasa ARP Indonesia.

Dapat disimpulkan bahwa strategi interaksi yang dilakukan oleh
@arpindonesia mencerminkan penerapan komunikasi dua arah (fwo-way
communication) dalam media sosial. Dalam konteks ini, audiens tidak hanya
berperan sebagai penerima pesan, tetapi juga sebagai pihak yang aktif

berpartisipasi dalam proses komunikasi.

Pendekatan komunikasi yang responsif, personal, dan bersahabat
menunjukkan bahwa @arpindonesia telah menerapkan konsep relationship
marketing, di mana fokus utama tidak hanya pada penjualan jasa, tetapi juga
pada pembangunan hubungan jangka panjang dengan audiens dan konsumen.
Hubungan yang terjalin melalui interaksi ini berkontribusi dalam menciptakan

rasa percaya (trust) serta loyalitas terhadap brand.

Selain itu, penggunaan bahasa yang santai dan pendekatan yang humanis
menunjukkan adanya strategi humanizing brand, yaitu upaya menjadikan brand
lebih dekat dan relatable bagi audiens. Hal ini menjadi penting dalam era
digital, di mana audiens cenderung lebih tertarik pada brand yang terasa

“hidup” dan memiliki kepribadian.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interaksi yang dilakukan oleh
@arpindonesia tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga

sebagai strategi dalam membangun hubungan emosional, meningkatkan
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kepercayaan, serta mendorong terbentuknya minat konsumen terhadap jasa

yang ditawarkan.

4.2.3 Strategi Pemaran Digital

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci, diketahui bahwa
pemanfaatan Instagram oleh @arpindonesia tidak hanya berfungsi sebagai media
komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pemasaran digital yang
terintegrasi. Strategi ini dilakukan melalui pemanfaatan konten sebagai sarana

untuk memperkenalkan brand, membangun citra, serta menarik minat konsumen.

Salah satu bentuk strategi pemasaran digital yang diterapkan adalah melalui
penggunaan konten portofolio sebagai media promosi utama. Konten yang
diunggah sebagian besar merupakan hasil karya yang telah diproduksi untuk
berbagai klien, sehingga berfungsi sebagai bukti nyata (evidence) dari kualitas
jasa yang ditawarkan. Dengan menampilkan portofolio secara konsisten, audiens

dapat menilai kemampuan dan pengalaman ARP Indonesia secara langsung.

Selain itu, strategi pemasaran juga dilakukan melalui pendekatan soft selling,
yaitu penyampaian pesan promosi yang tidak dilakukan secara langsung. Hal ini
terlihat dari penggunaan konten hiburan, storytelling, serta konten edukasi yang
memberikan nilai tambah bagi audiens. Pendekatan ini dinilai lebih efektif karena
tidak menimbulkan kesan memaksa, sehingga audiens lebih nyaman dalam

menerima pesan yang disampaikan.
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Lebih lanjut, @arpindonesia juga memanfaatkan tren digital seperti UGC (User
Generated Content) dan Reels sebagai bagian dari strategi pemasaran.
Penggunaan tren ini bertujuan untuk meningkatkan jangkauan (reach) dan
visibilitas konten di media sosial, sehingga mampu menjangkau audiens yang

lebih luas.

Selain itu, interaksi yang dilakukan dengan audiens juga menjadi bagian dari
strategi pemasaran digital. Respons yang cepat serta komunikasi yang bersifat
personal membuat audiens merasa lebih dekat dengan brand, sehingga

meningkatkan peluang terjadinya konversi dari audiens menjadi konsumen.

Dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh
@arpindonesia mengarah pada pendekatan integrated digital marketing, di mana
berbagai elemen seperti konten, interaksi, dan frend digital digunakan secara

bersamaan untuk mencapai tujuan pemasaran.

Penggunaan soft selling menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan lebih
berorientasi pada value creation, yaitu memberikan nilai kepada audiens sebelum
menawarkan jasa. Hal ini sesuai dengan karakteristik media sosial saat ini, di
mana audiens lebih tertarik pada konten yang informatif dan menghibur

dibandingkan dengan promosi langsung.

Dengan demikian, strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh @arpindonesia
tidak hanya berfokus pada penjualan, tetapi juga pada pembangunan citra,

kepercayaan, serta hubungan jangka panjang dengan konsumen.
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4.2.3 Minat Konsumen

1. Ketertarikan terhadap Konten

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pendukung, diketahui bahwa
konten yang ditampilkan oleh akun Instagram @arpindonesia dinilai memiliki
daya tarik yang cukup tinggi. Audiens menilai bahwa konten yang diunggah
terlihat menarik secara visual, estetik, serta konsisten dalam penyajiannya.
Konsistensi tersebut tidak hanya terlihat dari frekuensi unggahan, tetapi juga
dari keselarasan gaya visual, tone warna, serta konsep yang digunakan,

sehingga membentuk identitas visual yang kuat dan mudah dikenali.

Lebih lanjut, informan menyatakan bahwa kualitas visual yang tinggi
menjadi faktor utama yang menarik perhatian mereka. Visual yang jernih,
pengambilan gambar yang profesional, serta hasil editing yang rapi
memberikan kesan bahwa konten tersebut dibuat dengan standar produksi yang
baik. Hal ini membuat audiens tidak hanya menikmati konten sebagai hiburan,
tetapi juga melihatnya sebagai representasi kualitas jasa yang ditawarkan oleh

ARP Indonesia.

Selain aspek visual, jenis konten yang disajikan juga memengaruhi tingkat
ketertarikan audiens. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa konten

yang paling diminati meliputi beberapa jenis, yaitu:

1. Konten profesional dan high-quality, yang mampu meningkatkan

kepercayaan audiens terhadap brand,
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2. Konten yang relatable dan bersifat hiburan, seperti konten lucu atau
ringan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari,

3. Konten storytelling yang berkelanjutan, yang membangun rasa penasaran
dan mendorong audiens untuk mengikuti kelanjutan cerita, serta

4. Konten edukatif, seperti tips dan insight, yang memberikan manfaat

langsung bagi audiens.

Konten storytelling, khususnya yang disajikan secara berseri, menjadi salah
satu bentuk konten yang cukup efektif dalam menarik perhatian audiens. Hal
ini karena audiens tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi juga terlibat
secara emosional dalam alur cerita yang disajikan. Selain itu, konten edukatif
juga memiliki daya tarik tersendiri karena memberikan nilai tambah berupa
pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan audiens, khususnya bagi mereka

yang tertarik pada dunia kreatif dan digital.

Dari sisi pengalaman audiens, ketertarikan terhadap konten tidak hanya
berhenti pada tahap melihat atau menikmati, tetapi juga mendorong tindakan
lanjutan, seperti mencari informasi lebih lanjut mengenai jasa yang ditawarkan,
mengunjungi profil akun, hingga mempertimbangkan untuk menggunakan jasa
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa konten yang menarik mampu menjadi

pintu awal dalam proses pembentukan minat konsumen.

Dapat disimpulkan bahwa ketertarikan audiens terhadap konten
@arpindonesia tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas visual, tetapi juga oleh

relevansi dan nilai yang terkandung dalam konten. Audiens cenderung lebih
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tertarik pada konten yang tidak hanya menampilkan promosi, tetapi juga
mampu memberikan  hiburan, informasi, serta pengalaman yang

menyenangkan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa pendekatan soft selling lebih efektif
dibandingkan dengan hard selling dalam konteks media sosial. Konten yang
tidak secara langsung menjual, tetapi memberikan nilai tambah dan
membangun kedekatan dengan audiens, cenderung lebih mudah diterima dan

tidak menimbulkan resistensi.

Selain itu, keberhasilan konten storytelling dalam menarik perhatian audiens
menunjukkan pentingnya unsur naratif dalam komunikasi digital. Konten yang
memiliki alur cerita mampu menciptakan keterlibatan emosional (emotional

engagement), yang pada akhirnya memperkuat hubungan antara audiens dan

brand.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketertarikan terhadap konten
merupakan hasil dari kombinasi antara kualitas visual, variasi konten, serta
pendekatan komunikasi yang relevan dengan audiens, yang secara keseluruhan
berperan dalam membangun minat konsumen terhadap jasa yang ditawarkan

oleh @arpindonesia.

2. Keinginan Menggunakan Jasa

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pendukung, diketahui bahwa

konten Instagram (@arpindonesia memiliki pengaruh yang signifikan dalam
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mendorong munculnya keinginan audiens untuk menggunakan jasa yang
ditawarkan. Beberapa informan menyatakan bahwa setelah melihat konten
yang ditampilkan, mereka merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut,
bahkan hingga pada tahap mempertimbangkan dan menggunakan jasa ARP

Indonesia.

Ketertarikan tersebut tidak muncul secara instan, melainkan melalui proses
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Salah satu faktor yang paling
dominan adalah kualitas konten visual yang ditampilkan. Audiens menilai
bahwa visual yang profesional, jernih, dan estetik mencerminkan kemampuan
serta standar kerja dari rumah produksi tersebut. Dengan demikian, konten
yang ditampilkan tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga

sebagai representasi kualitas layanan.

Selain itu, keberadaan portofolio yang ditampilkan secara konsisten juga
menjadi faktor penting dalam membentuk kepercayaan audiens. Konten yang
menampilkan berbagai hasil kerja dengan klien dari beragam industri
memberikan gambaran nyata mengenai pengalaman dan kemampuan ARP
Indonesia. Hal ini membuat audiens memiliki referensi yang jelas sebelum
mengambil keputusan, sehingga mengurangi keraguan dalam memilih jasa

yang ditawarkan.

Faktor lain yang turut memengaruhi adalah pengalaman interaksi yang
positif antara audiens dan pengelola akun. Respons yang cepat, komunikasi

yang ramah, serta pendekatan yang personal membuat audiens merasa dihargai
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dan diperhatikan. Pengalaman ini memberikan kesan bahwa ARP Indonesia
tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses komunikasi dengan

klien.

Lebih lanjut, dari hasil wawancara diketahui bahwa beberapa informan tidak
hanya berhenti pada tahap ketertarikan, tetapi juga telah menjalin kerja sama
dalam jangka waktu tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa konten Instagram
tidak hanya mampu menarik perhatian, tetapi juga berperan dalam

mengonversi audiens menjadi konsumen nyata.

Proses ini dapat dilihat sebagai tahapan yang dimulai dari awareness
(kesadaran), interest (ketertarikan), hingga decision (keputusan), di mana
Instagram berperan sebagai media utama dalam setiap tahapan tersebut. Konten
yang ditampilkan menjadi titik awal yang membangun persepsi, yang
kemudian diperkuat melalui interaksi, hingga akhirnya mendorong keputusan

untuk menggunakan jasa.

Dapat disimpulkan bahwa Instagram memiliki peran strategis sebagai media
utama dalam proses pengambilan keputusan konsumen di era digital. Dalam
konteks ini, Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi

juga sebagai sarana evaluasi bagi audiens dalam menilai kualitas suatu brand.

Tampilan visual yang profesional berperan dalam membentuk persepsi awal
(first impression), yang sangat menentukan dalam menarik perhatian audiens.

Sementara itu, interaksi yang baik dan pengalaman komunikasi yang positif
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berperan dalam memperkuat kepercayaan (trust), yang menjadi faktor kunci

dalam mendorong keputusan pembelian atau penggunaan jasa.

Selain itu, temuan ini juga menunjukkan bahwa proses pembentukan minat
konsumen tidak bersifat linear, tetapi merupakan hasil dari kombinasi antara
konten visual, pengalaman interaksi, serta persepsi terhadap kredibilitas brand.
Ketiga aspek ini saling berkaitan dan membentuk pengalaman menyeluruh bagi

audiens dalam menilai suatu layanan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Instagram oleh
@arpindonesia telah berhasil tidak hanya dalam menarik perhatian audiens,
tetapi juga dalam membangun kepercayaan dan mendorong tindakan nyata,
yaitu penggunaan jasa oleh konsumen. Hal ini menunjukkan efektivitas strategi
komunikasi digital yang diterapkan dalam mendukung pertumbuhan bisnis di

era media sosial.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui wawancara dengan
informan kunci dan informan pendukung, dapat diketahui bahwa pemanfaatan
media sosial Instagram oleh akun @arpindonesia memiliki peran yang sangat
signifikan dalam membangun minat konsumen. Instagram tidak hanya
dimanfaatkan sebagai media promosi, tetapi juga sebagai media komunikasi
strategis yang mampu membentuk persepsi, membangun hubungan, serta

mendorong keputusan konsumen.
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Pemanfaatan Instagram oleh @arpindonesia menunjukkan bahwa strategi
komunikasi yang diterapkan tidak bersifat satu arah, melainkan bersifat interaktif
dan partisipatif. Hal ini terlihat dari bagaimana konten yang disajikan tidak hanya
berfokus pada penyampaian informasi mengenai jasa, tetapi juga dirancang untuk
menciptakan pengalaman visual dan emosional bagi audiens. Dengan demikian,
komunikasi yang dibangun tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga

membentuk keterlibatan (engagement) yang lebih dalam.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya kombinasi antara
konten yang bersifat profesional dan konten yang bersifat fun dan relatable.
Konten profesional berfungsi untuk membangun citra brand yang kredibel dan
berkualitas, sementara konten fun berperan dalam menciptakan kedekatan
emosional dengan audiens. Kombinasi ini menunjukkan bahwa strategi
komunikasi yang digunakan bersifat adaptif dan mampu menyesuaikan diri
dengan karakteristik pengguna media sosial saat ini, khususnya generasi muda

yang cenderung menyukai konten yang ringan, menarik, dan tidak terlalu formal.

Selain itu, kualitas konten audio visual yang tinggi menjadi faktor penting
dalam memperkuat persepsi audiens terhadap profesionalitas brand. Visual yang
jernih, estetik, serta didukung dengan teknik produksi yang baik mampu
menciptakan kesan bahwa jasa yang ditawarkan memiliki standar kualitas yang
tinggi. Dalam konteks ini, konten visual tidak hanya berfungsi sebagai media
promosi, tetapi juga sebagai representasi nyata dari kualitas layanan yang dimiliki

oleh ARP Indonesia.
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Temuan ini sejalan dengan konsep komunikasi visual dalam media digital, di
mana visual memiliki peran dominan dalam menarik perhatian (attention) serta
membentuk kesan pertama (first impression) audiens. Ketika kesan pertama yang
terbentuk bersifat positif, maka hal tersebut akan mempermudah proses

selanjutnya dalam membangun kepercayaan dan minat konsumen.

Di sisi lain, interaksi yang dilakukan oleh @arpindonesia juga menunjukkan
peran yang sangat penting dalam proses pembentukan minat konsumen. Interaksi
yang bersifat cepat, responsif, serta menggunakan bahasa yang santai dan ramah
menunjukkan adanya pendekatan komunikasi yang humanis. Pendekatan ini
membuat audiens merasa lebih dekat dan nyaman, sehingga mengurangi jarak

antara brand dan konsumen.

Dalam konteks ini, interaksi tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,
tetapi juga sebagai strategi dalam membangun relationship marketing, di mana
hubungan yang terjalin antara brand dan audiens menjadi faktor utama dalam
menciptakan kepercayaan dan loyalitas. Ketika audiens merasa diperhatikan dan
dipahami kebutuhannya, maka kecenderungan untuk menggunakan jasa yang

ditawarkan akan semakin tinggi.

Lebih lanjut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses pembentukan
minat konsumen melalui Instagram berlangsung secara bertahap, dimulai dari
ketertarikan terhadap konten, kemudian berkembang menjadi kepercayaan
terhadap brand, hingga akhirnya berujung pada keputusan untuk menggunakan

jasa. Proses ini menunjukkan bahwa Instagram berperan sebagai media yang
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mampu mengintegrasikan berbagai tahapan dalam proses pengambilan keputusan

konsumen.

Selain itu, penggunaan pendekatan soft selling dalam konten yang
ditampilkan juga terbukti lebih efektif dalam menarik perhatian audiens. Konten
yang tidak secara langsung menawarkan jasa, tetapi memberikan hiburan,
informasi, serta nilai tambah, cenderung lebih mudah diterima oleh audiens. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang mengedepankan nilai (value-
driven content) memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan

pendekatan promosi yang bersifat langsung (hard selling).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan @arpindonesia
dalam membangun minat konsumen melalui Instagram tidak hanya ditentukan
oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari kombinasi antara strategi konten yang
terarah, kualitas visual yang tinggi, serta interaksi yang efektif dan personal.
Ketiga aspek ini saling mendukung dan membentuk pengalaman komunikasi yang

utuh bagi audiens.

Secara keseluruhan, pemanfaatan media sosial Instagram oleh @arpindonesia
telah menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat komunikasi yang
sangat efektif dalam konteks industri kreatif. Instagram tidak hanya berfungsi
sebagai etalase digital, tetapi juga sebagai ruang komunikasi yang mampu
membangun hubungan, menciptakan pengalaman, serta mendorong terbentuknya

minat dan keputusan konsumen.
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Selanjutnya, hasil penelitian ini juga dapat dibandingkan dengan penelitian
yang meneliti pengaruh promosi media sosial Instagram terhadap minat beli
konsumen di Pangeran Studio Tabalong. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa promosi melalui Instagram memiliki pengaruh positif terhadap minat beli
konsumen, di mana semakin intensif promosi yang dilakukan, maka semakin
tinggi pula minat beli yang terbentuk. Namun demikian, besarnya pengaruh yang
ditemukan dalam penelitian tersebut hanya sebesar 18,8%, sehingga menunjukkan
bahwa promosi media sosial bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi minat

konsumen (Noviyanti, 2024).

Jika dibandingkan dengan penelitian ini, terdapat persamaan bahwa Instagram
berperan sebagai media yang efektif dalam membangun minat konsumen. Kedua
penelitian sama-sama menunjukkan bahwa aktivitas di Instagram, baik melalui
promosi maupun penyajian konten, mampu mempengaruhi ketertarikan audiens
terhadap suatu produk atau jasa. Namun, terdapat perbedaan yang cukup
signifikan dalam fokus kajian. Penelitian Fadillah Noviyanti lebih menekankan
pada aspek promosi media sosial secara umum, seperti komunikasi, koneksi, dan
penyampaian informasi, sedangkan penelitian ini lebih menitikberatkan pada
kualitas konten, khususnya pada aspek visual, storytelling, dan interaksi audiens

untuk membangun minat konsumen

Perbedaan ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini, faktor visual
dan pengalaman yang dibangun melalui konten Instagram memiliki peran yang

lebih dominan dibandingkan sekadar aktivitas promosi. Hal ini terlihat dari
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bagaimana feeds Instagram mampu menciptakan kesan profesional, menarik
perhatian, serta membangun kedekatan emosional dengan audiens. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan menunjukkan
bahwa keberhasilan pemasaran melalui Instagram tidak hanya bergantung pada
intensitas promosi, tetapi juga pada bagaimana konten tersebut dikemas secara

visual dan komunikatif.

Selain itu, perbedaan objek penelitian juga mempengaruhi hasil yang
diperoleh. Penelitian Fadillah Noviyanti dilakukan pada bidang jasa fotografi,
yang cenderung dipengaruhi oleh faktor kepercayaan dan pengalaman konsumen,
sedangkan penelitian ini berfokus pada akun @arpindonesia yang lebih
mengandalkan kekuatan visual dalam menarik perhatian audiens. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, aspek visual dan estetika feeds menjadi faktor yang lebih

menonjol dalam membangun minat konsumen.

4.3.1 Dokumentasi informan
Selanjutnya peneliti juga menyajikan gambar dokumentasi pada saat wawancara
dengan informan kunci dan informan pendukung untuk mendukung keabsahan

data penelitian.
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Gambar 4.1 Dokumentasi wawancara dengan informan kunci (Adi Putra)

i




Gambar 4.4 Dokumentasi wawancara dengan narasumber (Mutiara Abna)

H
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan media sosial Instagram

akun @arpindonesia dalam membangun minat konsumen, serta hasil analisis dan

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pemanfaatan media sosial Instagram oleh @arpindonesia dilakukan secara
strategis dan terarah melalui pengelolaan konten yang konsisten,
berkualitas, serta mengombinasikan konten profesional dengan konten
yang bersifat fun dan relatable. Penggunaan konsep content pillar
(hiburan, edukasi, dan promosi) serta penyesuaian terhadap trend digital
seperti reels, UGC, dan storytelling menunjukkan bahwa pengelolaan
konten dilakukan secara adaptif terhadap perkembangan media sosial.

Strategi pemasaran digital yang diterapkan tidak hanya berfokus pada
promosi, tetapi juga pada penciptaan nilai dan pengalaman bagi audiens.
Hal ini terlihat dari penggunaan pendekatan soft selling, pemanfaatan
portofolio sebagai media promosi utama, serta integrasi antara konten,
interaksi, dan tren digital. Strategi ini menunjukkan bahwa pemasaran
dilakukan secara terintegrasi (integrated digital marketing), yang tidak
hanya bertujuan meningkatkan penjualan, tetapi juga membangun citra dan

kepercayaan konsumen.

54
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3. Penyajian konten audio visual menjadi faktor utama dalam menarik
perhatian dan membentuk persepsi audiens. Kualitas visual yang tinggi,
penggunaan alat produksi profesional, serta kemampuan dalam mengemas
konten melalui storytelling yang relatable mampu menciptakan kesan
profesional sekaligus membangun keterlibatan emosional dengan audiens.

4. Interaksi dengan audiens berperan penting dalam membangun hubungan
dan kepercayaan konsumen. Respons yang cepat, komunikasi yang ramah
dan personal, serta pendekatan yang bersifat konsultatif menunjukkan
bahwa komunikasi yang dilakukan tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga membangun hubungan jangka panjang antara brand dan audiens.

5. Minat konsumen terbentuk melalui proses yang bertahap, dimulai dari
ketertarikan terhadap konten, munculnya kepercayaan terhadap brand,
hingga keinginan untuk menggunakan jasa. Konten yang menarik, estetik,
dan memberikan nilai tambah terbukti mampu mendorong audiens untuk
mempertimbangkan hingga menggunakan jasa ARP Indonesia.

6. Hasil penelitian ini memperkuat sekaligus memperluas temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa Instagram memiliki pengaruh
positif terhadap minat konsumen. Namun, dalam penelitian ini ditemukan
bahwa keberhasilan dalam membangun minat konsumen tidak hanya
ditentukan oleh intensitas promosi, tetapi lebih dipengaruhi oleh kualitas
konten visual, storytelling, serta interaksi yang mampu menciptakan

pengalaman emosional bagi audiens .
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Instagram oleh
@arpindonesia berhasil membangun minat konsumen melalui kombinasi antara
strategi konten, kualitas audio visual, strategi pemasaran digital, serta interaksi
yang efektif, yang secara keseluruhan membentuk persepsi positif dan mendorong

keputusan konsumen.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Saran Praktis

Bagi pihak @arpindonesia:

Disarankan untuk tetap mempertahankan kualitas visual dan konsistensi

konten yang telah menjadi kekuatan utama dalam membangun citra brand.

e Perlu meningkatkan segmentasi konten agar perbedaan antara konten
hiburan, edukasi, dan promosi dapat lebih terstruktur dan mudah dikenali
oleh audiens.

e Mengoptimalkan fitur interaktif Instagram seperti polling, OQ&A, dan live
streaming untuk meningkatkan engagement serta memperkuat hubungan
dengan audiens.

e Terus mengikuti perkembangan trend digital, namun tetap selektif agar

tidak mengurangi identitas dan positioning brand.
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2. Saran Akademis

Bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya:

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam kajian komunikasi digital,
khususnya terkait pemanfaatan media sosial dalam membangun minat
konsumen.

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan pendekatan
kuantitatif atau mixed method untuk mengukur tingkat pengaruh secara
lebih spesifik.

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji platform media sosial lain

sebagai perbandingan untuk melihat efektivitas masing-masing media.

3. Saran Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori komunikasi pemasaran digital dan komunikasi visual,
khususnya dalam memahami pentingnya aspek visual dan storytelling
dalam membangun minat konsumen.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai
hubungan antara pengalaman emosional audiens dengan loyalitas

konsumen dalam konteks media sosial.
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Lampiran 1.3 Draft Wawancara

Draft Wawancara Informan Kunci (Adi Putra Aritonang)

DRAFT WAWANCARA PENELITIAN

A. Identitas Penelitian

Judul Penelitian

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL AKUN
INSTAGRAM @Arpindonesia DALAM
MEMBANGUN MINAT KONSUMEN

Nama Peneliti

MHD Febriansyah Al-Arif

Program Studi/Fakultas Ilmu Komunikasi/Fakultas Ilmu sosial & Politik

Universitas

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

B. Identitas Narasumber/Informan

Nama informan
Jabatan/Peran
Usia

Jenis Kelamin
Lokasi Wawancara
Waktu Wawancara

: Adi Putra Aritonang

: Director ( Sosial Media ARP Indonesia )
: 31 tahun

: Laki-laki

: Arp Indonesua

: Jum’at, 16 maret 2026

C. Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana strategi dalam pengelolaan konten Instagram @arpindonesia agar
menjaga konsistensi dan identitas visual brand?

2. Bagaimana konsep dan teknik penyajian konten audio visual yang diterapkan
agar mampu menarik perhatian audiens?

3. Bagaimana cara Anda membangun dan menjaga interaksi dengan audiens

melalui komentar, DM, atau fitur Instagram lainnya?

4. Menurut Anda, konten seperti apa yang paling banyak menarik perhatian dan

respon audiens? Mengapa demikian?




5. Bagaimana Anda melihat atau mengidentifikasi bahwa interaksi di Instagram
berpengaruh terhadap minat atau keputusan audiens untuk menggunakan jasa
(@arpindonesia?

Hasil wawancara

1. Sejauh i yang dijalankan di ARP Indonesia adalah dari segi tampilan
kontennya lebih mengarah pada kesan profesional, elegan, dan bisa dikatakan
mewah. Namun, kami tidak hanya fokus pada konten yang elegan saja. Dari segi
foto, konten akan dikemas dengan seprofesional mungkin, menggunakan tone
yang kekinian dan up to date. Selain itu, kami juga membuat konten yang bersifat
fun, seperti aktivitas tim di kantor. Hal ini dilakukan agar akun Instagram tidak
terlihat terlalu monoton bagi para pengguna Instagram. Dengan demikian,
strategi yang digunakan adalah mengombinasikan konten yang elegan dan
profesional dengan konten yang fun, sehingga identitas brand tetap terjaga tetapi
tetap menarik bagi audiens.

2. Dalam penyajian konten audiovisual, hal yang sangat diperhatikan adalah
kualitas alat yang digunakan. Dari segi kamera, kami menggunakan kamera yang
memadai dan profesional agar menghasilkan visual yang berkualitas. Selain itu,
dari segi audio juga sangat diperhatikan dengan menggunakan alat perekam
suara yang baik agar suara yang dihasilkan jelas dan tidak memiliki noise. Begitu
juga pada visual video, kami berusaha memastikan bahwa gambar yang
dihasilkan tetap jernih dan tidak terlihat noise. Dengan memperhatikan kualitas
visual dan audio tersebut, konten yang dihasilkan dapat terlihat lebih profesional
dan menarik perhatian audiens.

3. Cara yang dilakukan adalah dengan memberikan respons yang cepat (fast
response) terhadap pesan yang masuk, baik melalut DM maupun komentar.
Selain itu, kami juga sesekali melakukan promosi di Instagram, terutama untuk
konten-konten tertentu yang dianggap layak untuk dipromosikan. Dalam
merespons komentar maupun DM, kami menggunakan bahasa yang sopan
namun tetap santai dan fun, sehingga tidak terkesan terlalu kaku atau formal.
Cara berkomunikasi yang santai ini membuat interaksi terasa seperti percakapan
biasa. Apabila pesan masuk pada jam kerja, biasanya akan langsung direspons.



Namun, jika pesan masuk di luar jam kerja, maka kemungkinan besar akan
direspons pada hari berikutnya.

. Berdasarkan pengalaman yang kami lihat, konten yang paling menarik perhatian
audiens adalah konten yang terlihat profesional. Konten seperti ini membuat
audiens lebih tertarik untuk menggunakan jasa yang ditawarkan oleh ARP
Indonesia. Namun, seiring berjalannya waktu, jenis konten juga perlu
menyesuaikan dengan perkembangan tren. Misalnya pada tahun 2020-an, konten
yang populer cenderung sinematik dan komersial. Sedangkan pada tahun 2025
hingga 2026, tren mulai bergeser ke arah UGC (User Generated Content) atau
OGC (Owner Generated Content). Oleh karena itu, kami juga mulai beradaptasi
dengan tren tersebut agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.

. Secara umum, interaksi yang terjadi di Instagram sangat berpengaruh terhadap
minat audiens untuk menggunakan jasa ARP Indonesia. Hal ini terlihat dan
respons audiens terhadap konten yang diproduksi. Ketika audiens melihat konten
yang terlihat profesional, mereka menjadi tertarik dengan jasa yang ditawarkan.
Bahkan ada yang mengira bahwa konten ARP Indonesia berasal dari luar Medan,
seperti dari Jakarta. Hal ini membuat mereka merasa bahwa kualitas konten
tersebut layak dan cocok untuk brand mereka. Selain itu, dalam proses
pengunggahan konten juga terdapat standar dan seleksi yang cukup ketat,
terutama dan pihak founder. Tidak semua tren langsung diikuti atau diunggah
ke Instagram. Hanya konten yang sesuai dengan standar dan identitas brand ARP
Indonesia yang akan dipublikasikan.



Draft Wawancara Informan Kunci (Ari Ridwan)

DRAFT WAWANCARA PENELITIAN

A. Identitas Penelitian

Judul Penelitian

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL AKUN
INSTAGRAM @Arpindonesia DALAM
MEMBANGUN MINAT KONSUMEN

Nama Peneliti

MHD Febriansyah Al-Anf

Program Studi/Fakultas Ilmu Komunikasi/Fakultas Ilmu sosial & Politik

Universitas

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

B. Identitas Narasumber/Informan

Nama informan
Jabatan/Peran
Usia

Jenis Kelamin
Lokasi Wawancara
‘Waktu Wawancara

: Ari Ridwan

: Vice ( Sosial Media ARP Indonesia )
: 34 tahun

: Laki-laki

: Café de Palms

: Rabu, 14 maret 2026

C. Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana strategi dalam pengelolaan konten Instagram @arpindonesia agar
menjaga konsistensi dan identitas visual brand?

2. Bagaimana konsep dan teknik penyajian konten audio visual yang diterapkan

agar mampu menarik perhatian audiens?

3. Bagaimana cara Anda membangun dan menjaga interaksi dengan audiens
melalui komentar, DM, atau fitur Instagram lainnya?
4. Menurut Anda, konten seperti apa yang paling banyak menarik perhatian dan

respon audiens? Mengapa demikian?




5. Bagaimana Anda melihat atau mengidentifikasi bahwa interaksi di Instagram
berpengaruh terhadap minat atau keputusan audiens untuk menggunakan jasa
(@arpindonesia?

Hasil wawancara

1. Jika membahas strategi, hal yang paling sederhana adalah harus aktif di media
sosial. Tidak hanya mengikuti tren, tetapi juga tetap menjaga kualitas konten
yang diproduksi. Konten yang diunggah di Instagram sebagian besar merupakan
hasil karya atau portofolio yang ingin ditampilkan kepada banyak orang. Namun,
selain itu kami juga tetap mengikuti tren yang sedang berkembang. Hal ini
penting karena tren yang ada di media sosial tidak boleh diabaikan agar konten
tetap relevan dengan pasar saat ini. Selain itu, konsistensi juga dijaga dengan
cara rajin mengunggah konten. Unggahan tersebut tidak hanya sekadar posting,
tetapi juga menjadi media untuk menampilkan karya yang ingin diperlihatkan
kepada audiens secara luas.

2. Saat ini konten video yang sedang populer di Instagram adalah Reels. Oleh
karena itu, konten yang dibuat juga menyesuaikan dengan format tersebut.
Inspirasi konten banyak diambil dari kreator di luar Kota Medan yang sudah
lebih dahulu membuat konten menarik. Salah satu konsep yang sering digunakan
adalah konten yang bersifat organik atau UGC (User Generated Content).
Konten UGC biasanya menampilkan cerita yang hangat dan sederhana, sehingga
mudah diterima oleh banyak orang karena ceritanya terasa relatable dengan
kehidupan sehari-hari.

3. Dalam berinteraksi dengan audiens, kami berusaha membuat komunikasi di
Instagram terasa seperti menggunakan akun pribadi, sehingga tidak ada jarak
antara brand dan audiens. Jika ada pertanyaan dari audiens, maka akan langsung
dijawab. Jika audiens bercanda, maka responnya juga bisa santai dan mengikuti
suasana percakapan. Namun, apabila ada pesan yang berkaitan dengan pekerjaan
atau kerja sama, maka komunikasi tetap dilakukan secara profesional.

4. Konten yang paling banyak menarik perhatian audiens saat ini adalah konten
yang berkelanjutan atau berseri, sehingga setiap episodenya membuat orang
penasaran untuk mengikuti kelanjutannya. Konten tersebut biasanya tidak
menggunakan terlalu banyak efek atau editan, tetapi lebih menonjolkan cerita



yang sederhana dan mudah dipahami. Fenomena ini mirip dengan konsep cerita
seperti FTV, di mana penonton mengikuti alur cerita yang ringan dan mudah
dinikmati. Oleh karena itu, konten yang bersifat organik, relatable, dan memiliki
alur cerita cenderung mendapatkan respons audiens yang lebih tinggi.

. ARP Indonesia tidak hanya menyediakan jasa komersial, tetapi juga
menampilkan berbagai portofolio hasil karya di Instagram. Selain itu, terdapat
juga konten yang menampilkan campaign dan kolaborasi dengan berbagai pihak,
termasuk kerja sama dengan agensi lain di luar Kota Medan seperti Jakarta dan
kota lainnya. Melalui konten tersebut, audiens dapat melihat bahwa ARP
Indonesia tidak hanya mengerjakan proyek media sosial, tetapi juga mampu
menangani berbagai jenis proyek kreatif lainnya. Dengan membuat konten yang
menarik dan ringan untuk ditonton, audiens akan tertarik untuk mengenal ARP
Indonesia lebih jauh. Dari situ kemudian muncul peluang untuk menjelaskan
layanan yang dimiliki dan menunjukkan bagaimana konsep tersebut dapat
diterapkan pada bisnis mereka.



Draft Wawancara Informan Kunci (Ryan Giggs Fenedine )

DRAFT WAWANCARA PENELITIAN

A. Identitas Penelitian

Judul Penelitian PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL AKUN
INSTAGRAM @Arpindonesia DALAM
MEMBANGUN MINAT KONSUMEN

Nama Peneliti MHD Febriansyah Al-Arif

Program Studi/Fakultas Ilmu Komunikasi/Fakultas Ilmu sosial & Politik

Universitas Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

B. Identitas Narasumber/Informan

Nama informan : Ryan Giggs Fenedine

Jabatan/Peran : Marketing ( Sosial Media ARP Indonesia )
Usia : 28 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Lokasi Wawancara : Arp Indonesia

Waktu Wawancara : Rabu, 11 maret 2026
C. Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana strategi dalam pengelolaan konten Instagram @arpindonesia agar
menjaga konsistensi dan identitas visual brand?

2. Bagaimana konsep dan teknik penyajian konten audio visual yang diterapkan
agar mampu menarik perhatian audiens?

3. Bagaimana cara Anda membangun dan menjaga interaksi dengan audiens
melalui komentar, DM, atau fitur Instagram lainnya?

4. Menurut Anda, konten seperti apa yang paling banyak menarik perhatian dan
respon audiens? Mengapa demikian?



5. Bagaimana Anda melihat atau mengidentifikasi bahwa interaksi di Instagram
berpengaruh terhadap minat atau keputusan audiens untuk menggunakan jasa
(@arpindonesia?

Hasil wawancara

1. Strateginya tentu dengan menampilkan branding ARP seperti apa kepada
audiens. Selama ini yang saya lakukan adalah ingin menjadikan ARP sebagai
creative agency yang agile. Agile di sini maksudnya adalah terbuka terhadap
berbagai jenis brand dan klien. Karena itu, di ARP Indonesia kadang kami juga
menampilkan konten yang mungkin terlihat sederhana atau dalam tanda kutip
receh. Hal tersebut menunjukkan bahwa kami memiliki sisi fun dan sisi
manusiawi. Namun di sisi lain, pada waktu tertentu kami juga menampilkan sisi
profesional, seperti hasil editing yang lebih high-end dan terlihat berkelas.
Dengan cara itu, klien bisa mendapatkan pesan bahwa ARP tidak hanya bisa
membuat konten yang santai, tetapi juga mampu menangani proyek yang lebih
profesional dan berkelas dengan nilai yang lebih tinggi. Strategi tersebut yang
selama ini digunakan dalam pengelolaan konten Instagram ARP Indonesia.

2. Biasanya kami menggunakan konsep konten pilar. Konten pilar ini saya bagi
menjadi tiga jenis utama.Pertama adalah konten fun atau engagement, biasanya
mengikuti hal-hal yang sedang trending. Contohnya seperti konten joget, quotes
lucu, atau hal-hal ringan yang menghibur. Kedua adalah konten tips atau
edukasi. Misalnya memberikan tips bagi orang yang sedang membangun brand
atau ingin menjadi content creator, seperti tips membuat konten atau strategi
branding. Ketiga adalah konten promosi atau portofolio. Konten ini
menampilkan hasil kerja ARP Indonesia, seperti foto atau video dari klien-klien
yang pernah menggunakan jasa kami. Ketiga jenis konten pilar ini digunakan
secara seimbang agar konten Instagram tetap menarik sekaligus informatif.

3. Kami menggunakan tone komunikasi yang bersahabat dan anak muda, mirip
dengan gaya komunikasi generasi Z. Biasanya menggunakan emoji atau bahasa
yang santai agar terlihat ramah, tetapi tetap tidak berlebihan supaya kesan
profesional tetap ada. Untuk menjaga interaksi, jika ada komentar dari audiens
biasanya kami mengarahkan mereka ke DM atau WhatsApp untuk pembahasan
lebih lanjut. Ketika sudah masuk ke DM, kami biasanya mencoba memahami



kebutuhan mereka terlebih dahulu. Misalnya jika mereka memiliki brand
makanan, kami akan bertanya seperti: jika brand tersebut diibaratkan sebagai
seseorang, mereka ingin dikenal sebagai apa? Apakah sebagai chef yang
profesional, brand yang berkelas, atau sebagai brand rumahan yang terasa hangat
dan keluarga. Dengan cara itu kami bisa mengetahui kebutuhan dan keinginan
mereka, sehingga komunikasi menjadi lebih personal dan sesuai dengan karakter
brand mereka.

. Konten yang paling banyak menarik perhatian biasanya adalah konten yang lucu
dan relatable. Konten seperti ini bisa dinikmati oleh berbagai kalangan, baik
yang bekerja di creative agency, yang membutuhkan jasa creative agency,
maupun yang hanya sekadar menikmati konten. Selain itu, konten tips dan tricks
juga sangat menarik perhatian audiens. Konten seperti ini sering mendapatkan
banyak respons dan sering dibagikan oleh pengguna lain. Tips praktis seperti ini
termasuk dalam strategi soft selling. Dibandingkan hard selling yang langsung
menjual jasa, soft selling biasanya lebih disukai audiens. D1 akhir konten baru
diberikan call to action, sehingga respons yang didapatkan biasanya lebih
banyak.

. Interaksi di Instagram cukup berpengaruh terhadap minat audiens. Jika dulu
orang melihat portofolio melalui website, sekarang banyak yang langsung
melihat Instagram karena semua orang memilikinya di ponsel mereka. Instagram
menjadi cara paling mudah bagi orang untuk mengenal sebuah brand. Jika
Instagram suatu brand terlihat ramah, hangat, dan siap membantu tanpa
memberikan penilaian, hal itu dapat membuat calon klien merasa nyaman.
Banyak calon klien yang sebenamya tidak hanya membutuhkan edukasi, tetapi
juga ingin didampingi sebagai partner, bukan sekadar hubungan antara klien dan
eksekutor. Oleh karena itu, kami sering memberikan saran atau ide marketing
tambahan, bahkan yang tidak termasuk dalam layanan utama kami. Hal tersebut
menjadi nilai tambah bagi klien. Karena pada akhirnya, meskipun ada ungkapan
“don’t judge a book by its cover”, kenyataannya orang tetap menilai dari
tampilan awal. Dalam konteks saat ini, orang sering menilai sebuah brand dari
Instagramnya terlebih dahulu.



Draft Wawancara Narasumber (Mutiara Abna Assa)

DRAFT WAWANCARA PENELITIAN

A. Identitas Penelitian

Judul Penelitian PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL AKUN
INSTAGRAM @Arpindonesia DALAM
MEMBANGUN MINAT KONSUMEN

Nama Peneliti MHD Febriansyah Al-Arif
Program Studi/Fakultas Ilmu Komunikasi/Fakultas Ilmu sosial & Politik
Universitas Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

B. Identitas Narasumber/Informan

Nama narasumber : Mutiara Abna Assa

Jabatan/Peran : Digital Marketing Today 88 Perfume
Usia : 26 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Lokasi Wawancara : Today 88 Perfume

Waktu Wawancara : Senin, 16 Maret 2026
C. Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai konsistensi dan tampilan konten Instagram
(@arpindonesia?

2. Apa yang menurut Anda menarik dari penyajian foto atau video yang diunggah
oleh @arpindonesia?

3. Apakah Anda pernah berinteraksi dengan akun @arpindonesia? Bagaimana
respon atau pengalaman Anda?

4. Apakah konten yang ditampilkan membuat Anda tertarik untuk mengetahui
lebih jauh tentang jasa yang ditawarkan? Mengapa?

5. Apakah Anda memiliki keinginan atau pernah mempertimbangkan
menggunakan jasa @arpindonesia setelah melihat kontennya? Apa yang
memengaruhi keputusan tersebut?

6. Berapa lama anda menjadi pengikut @arpindonesia di sosial media Instagram ?



Hasil wawancara

1. Menurut saya, dari segi konsistensi dan tampilan konten Instagram
(@arpindonesia cukup menarik. Banyak kontennya yang mengangkat konsep
storytelling, sehingga tidak hanya menampilkan hasil kerja sama dengan brand,
tetapi juga memperlihatkan proses di baliknya seperti behind the scene, kegiatan
produksi, serta keterlibatan tim internal maupun eksternal. Selain itu, kontennya
juga mengikuti tren yang sedang berkembang dan menyesuaikan dengan
kebutuhan di media sosial saat ini. Hal ini membuat kontennya relevan dan
menarik bagi brand atau perusahaan yang ingin bekerja sama. Namun, dari segi
visual secara keseluruhan, menurut saya masih bisa ditingkatkan, terutama
dalam hal kerapian tema. Beberapa konten masih terlihat campur antara
storytelling dan konten yang fokus pada brand, sehingga belum sepenuhnya
tersegmentasi dengan jelas

2. Yang menarik dar penyajian konten adalah kualitas visualnya. Untuk foto,
banyak ditampilkan foto produk dari berbagai brand yang bekerja sama,
sehingga terlihat kemampuan fotografi dari tim ARP Indonesia. Sementara
untuk video, terlihat adanya perbedaan gaya visual yang disesuaikan dengan
karakter brand, seperti konten makanan yang berbeda dengan konten otomotif.

Ada juga video yang dibuat secara sinematik, sehingga terlihat lebih profesional.



W

Hal ini menunjukkan bahwa mereka mampu menyesuaikan konsep visual sesuai

dengan kebutuhan masing-masing brand

.Ya, saya pernah berinteraksi dengan akun @arpindonesia. Awalnya, saya

melakukan kontak terlebih dahulu untuk kerja sama dalam sebuah proyek lomba
fotografi produk. Respons dari tim ARP Indonesia cukup baik dan interaktif.
Setelah dihubungi, tim mereka langsung datang untuk berdiskusi dan
memberikan arahan terkait pelaksanaan kegiatan, mulai dari aspek teknis, proses
registrasi peserta, hingga penentuan hasil dan pemenang. Setelah kerja sama
pertama, mereka juga menawarkan kerja sama lanjutan dalam bentuk kolaborasi
sebagai tim produksi untuk konten-konten brand yang saya pegang. Dari situ

akhimya terjalin kerja sama berkelanjutan.

. Konten yang ditampilkan cukup membuat saya tertarik untuk mengetahui lebih

jauh tentang jasa yang ditawarkan. Hal ini karena kontennya varatif dan
menunjukkan bahwa ARP Indonesia menangani berbagai jenis industri. Mereka
tidak hanya menangani satu bidang seperti F&B atau parfum, tetapi juga
otomotif, sekolah, hingga rumah sakit. Variasi ini menunjukkan bahwa mereka
memiliki kemampuan yang luas dalam industri kreatif. Hal tersebut menjadi
daya tarik tersendiri karena memperlihatkan fleksibilitas dan pengalaman

mereka dalam berbagai jenis proyek.



5. Ya, saya tidak hanya mempertimbangkan, tetapi juga sudah menggunakan jasa
ARP Indonesia selama lebih dari dua tahun. Keputusan tersebut dipengaruhi oleh
kualitas konten yang mereka tampilkan, yang mampu menggambarkan
kemampuan mereka dalam memahami visual brand. Selain itu, hubungan kerja
yang baik dengan tim produksi juga menjadi faktor penting. Mereka sudah
memahami guideline brand yang saya pegang, sehingga memudahkan dalam
proses produksi konten. Konten yang mereka tampilkan di Instagram juga sangat
memengaruhi keputusan saya sebagai pemilik brand untuk bekerja sama dengan
mereka.

6. Saya mulai mengikuti dan bekerja sama dengan ARP Indonesia sejak tahun
2023. Hingga saat ini, hubungan kerja sama tersebut sudah berjalan selama lebih

dari dua tahun dan mendekati tiga tahun.



Draft Wawancara Narasumber (Annisa Kurnia Sofy)

DRAFT WAWANCARA PENELITIAN

A. Identitas Penelitian

Judul Penelitian

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL AKUN
INSTAGRAM @Arpindonesia DALAM
MEMBANGUN MINAT KONSUMEN

Nama Peneliti

MHD Febriansyah Al-Anf

Program Studi/Fakultas Ilmu Komunikasi/Fakultas Ilmu sosial & Politik

Universitas

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

B. Identitas Narasumber/Informan

Nama narasumber
Jabatan/Peran
Usia

Jenis Kelamin
Lokasi Wawancara
‘Waktu Wawancara

: Annisa Kurnia Sofy

: Tim kreatif Ayam Cobek
: 24 tahun

: Perempuan

: Ayam Cobek

: Sabtu, 14 maret 2026

C. Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai konsistensi dan tampilan konten Instagram

@arpindonesia?

2. Apa yang menurut Anda menarik dar penyajian foto atau video yang diunggah

oleh @arpindonesia?

3. Apakah Anda pernah berinteraksi dengan akun @arpindonesia? Bagaimana
respon atau pengalaman Anda?

4. Apakah konten yang ditampilkan membuat Anda tertarik untuk mengetahui
lebih jauh tentang jasa yang ditawarkan? Mengapa?




Apakah Anda memiliki keinginan atau pernah mempertimbangkan
menggunakan jasa @arpindonesia setelah melihat kontennya? Apa yang
memengaruhi keputusan tersebut?

Berapa lama anda menjadi pengikut @arpindonesia di sosial media Instagram ?

Hasil wawancara

1.

Menurut saya, konten Instagram @arpindonesia cukup konsisten dalam
mengunggah konten. Tampilannya juga rapi, menarik, dan sesuai dengan konsep
brand sehingga enak dilihat di Instagram.

. Yang menarik adalah foto dan videonya terlihat estetik, jelas, dan informatif.

Selain itu, konsep kontennya juga mengikuti tren sehingga tidak membosankan.

. Ya, saya pernah berinteraksi dengan akun tersebut. Respon yang diberikan

cukup cepat dan informatif, sehingga memudahkan dalam mendapatkan
informasi.

. Karena konten yang ditampilkan mampu menjelaskan layanan yang ditawarkan

dengan cukup jelas dan menarik, sehingga membuat saya ingin mengetahui lebih
lanjut.

. Saya pernah mempertimbangkan untuk menggunakan jasa tersebut karena

kontennya terlihat profesional dan memberikan gambaran yang jelas tentang
layanan yang ditawarkan.

. Saya telah mengikuti akun @arpindonesia selama sekitar 11 bulan, atau hampir

satu tahun.



Draft Wawancara Narasumber (Sahnaz Dwi Saskia Siregar)

DRAFT WAWANCARA PENELITIAN

A. Identitas Penelitian

Judul Penelitian PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL AKUN
INSTAGRAM @Arpindonesia DALAM
MEMBANGUN MINAT KONSUMEN

Nama Peneliti MHD Febriansyah Al-Arif
Program Studi/Fakultas Ilmu Komunikasi/Fakultas Ilmu sosial & Politik
Universitas Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

B. Identitas Narasumber/Informan

Nama narasumber : Sahnaz Dwi Saskia Siregar
Jabatan/Peran : PIC Beras Ikan Mas Cupang
Usia : 24 tahun

Jenis Kelamin : Perempuan

Lokasi Wawancara : Studio Produksi

Waktu Wawancara : 14 Maret 2026
C. Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai konsistensi dan tampilan konten Instagram
(@arpindonesia?

2. Apa yang menurut Anda menarik dari penyajian foto atau video yang diunggah
oleh @arpindonesia?

3. Apakah Anda pernah berinteraksi dengan akun @arpindonesia? Bagaimana
respon atau pengalaman Anda?

4. Apakah konten yang ditampilkan membuat Anda tertarik untuk mengetahui
lebih jauh tentang jasa yang ditawarkan? Mengapa?

5. Apakah Anda memiliki keinginan atau pernah ~mempertimbangkan
menggunakan jasa (@arpindonesia setelah melihat kontennya? Apa yang
memengaruhi keputusan tersebut?

6. Berapa lama anda menjadi pengikut @arpindonesia di sosial media Instagram ?



Hasil wawancara

1

)

W

Menurut saya, konsistensi konten Instagram @arpindonesia sudah cukup
baik. Hal ini terlihat dari kualitas produksi konten yang menurut saya cukup

bagus dan konsisten dalam setiap unggahannya.

. Darni yang saya lihat di Instagram, kualitas foto dan video yang dihasilkan

cukup bagus. Hal ini kemungkinan didukung oleh penggunaan peralatan
yang memadai dan profesional, sehingga hasil kontennya terlihat lebih

berkualitas.

. Saya belum pernah berinteraksi secara langsung seperti bertanya melalui DM.

Namun, saya beberapa kali menandai akun @arpindonesia, dan mereka

merespons dengan cukup cepat melalui repost terhadap konten yang saya tag.

. Ya, sebagai calon klien, konten yang ditampilkan membuat saya tertarik. Hal

ini karena kualitas produksi yang bagus serta penggunaan alat yang terlihat
profesional, sehingga menimbulkan keyakinan bahwa brand yang dikelola

juga akan mendapatkan hasil yang baik.

. Ya, saya memiliki keinginan untuk menggunakan jasa ARP Indonesia. Dari

sudut pandang saya sebagai agensi di Medan, ARP Indonesia termasuk salah
satu yang terbaik. Hal ini menjadi faktor yang memengaruhi keputusan saya

untuk mempertimbangkan menggunakan jasa mereka.



6. Saya sudah mengikuti akun @arpindonesia selama kurang lebih tujuh bulan.
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SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI rof. Dr. LDAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 2131/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2025

Dekan Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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Nama mahasiswa : MUHAMMAD FEBRIANSYAH AL-ARIF
NPM 1 2303110333P

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa : PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL AKUN
(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) INSTAGRAM @ARP.INDONESIA DALAM

MEMBANGUN MINAT KONSUMEN

Pembimbing : Dr. LUTFI BASIT, S.Sos., M.I.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal

IImiah), dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) harus memenuhi
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2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal IImiah)
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tahun 2025.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
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bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 25 Mei 2026.
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